
 

 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Pada sistem Tataniaga jagung di Kabupaten Pasaman Barat terdiri atas fungsi 

tataniaga dan saluran tataniaga. Setiap anggota tataniaga melakukan fungsi 

tataniaga yaitu fungsi pertukaran, fungsi fisik dan fungsi fasilitas. Dimana 

saluran tataniaga jagung terdiri atas 3 saluran yaitu saluran pertama Petani – 

Pedagang Pengumpul 1 – Pedagang Besar – Peternak Ayam Petelur, saluran 

kedua Petani – Pedagang Pengumpul 2 – Peternak Ayam Petelur, dan saluran 

ketiga Petani – Pedagang Besar – Peternak Ayam Petelur.  

2.   Analisis marjin pemasaran jagung di Kabupaten Pasaman Barat yang paling 

efisien yaitu pada saluran tataniaga kedua karena memiliki nilai marjin terendah 

yaitu sebesar Rp. 600/kg dengan biaya pemasaran terendah sebesar Rp. 319,5/kg 

sehingga dapat memperoleh keuntungan tertinggi Rp. 280,5/kg  diantara saluran 

tataniaga. 

3. Analisis distribusi nilai tambah jagung di Kabupaten Pasaman Barat menunjukan 

bahwa kegiatan yang dilakukan oleh pedagang besar dapat memberikan nilai 

tambah lebih tinggi sebesar Rp. 294,5/kg dengan persentase 100% dari pada 

anggota tataniaga lainnya pada setiap saluran, karena pedagang besar 

mengeluarkan biaya input yang rendah sementara output yang didapatkan tinggi.  

B. Saran  

Adapun beberapa saran yang dapat dipertimbangkan dalam penelitian yang telah 

dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Petani jagung Kabupaten Pasaman Barat agar memperhatikan saluran tataniaga 

yang memberikan keuntungan yang besar. 

2. Para pedagang pengumpul dan pedagang besar dalam pendistribusian nilai 

tambah harus mmperhatikan biaya input yang rendah dengan harga output yang 

tinggi serta semakin pendeknya saluran anggota tataniaga yang terlibat. 

3. Pemerintah melalui instansi terkait agar dapat lebih meningkatkan perhatian 

dibidang tataniaga jagung yang ada di Kabupaten Pasaman Barat khususnya 



 

 

anggota saluran yang terlibat dalam tataniaga, sehingga diharapkan dapat 

menjaga stabilitas harga dan memberi informasi kualitas jagung yang baik 

kepada pihak yang terlibat dalam anggota tataniaga jagung.  


